BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas tentang Tinjauan
Hukum Islam Tentang Potongan Timbangan Dalam Jual Beli Kopi yang terjadi
di Kecamatan Ulu Pungut dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli kopi yang berlangsung di tengah masyarakat desa- desa
di Kecamatan Ulu Pungkut telah di peraktikan menurut kebiasaan yang
berlaku di tengah masyarakat tersebut. Jual beli dilakukan dengan
penerapan potongan pada saat penimbangan, dimana potongan tersebut
bervariasi dan cenderung merugikan salah satu pihak karena untuk kopi
yang bagus harus betul-betul kering dan bersih dari berbagai hal kotoran
seperti kulut kopi yang tertingal dan krikil-krikil yang ikut waktu dalam
penyemuran, Dalam keadaan kering atau kadar airnya sudah habis juga
masih dibebani dengan potongan timbangan.

2. Menurut Hukum Islam jual beli dengan sistem atau cara tersebut
tidaklah diperbolehkan, Alasannya adalah tidak sesuai de ngan
ketentuan jual beli dan melanggar aturan dalam Hukum Islam yaitu
dengan tidak ditepatinya timbangan, Yang sudah menjadi tradisi
menurun yang tidak baik dalam sistem jual beli kopi sehingga salah satu
pihak merasa dirugikan terutama petani. Yang sebenarnya bahwa Islam

dengan tegas melarang hal-hal yang berkenaan dengan potongan
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dalam penimbangan yang larangan tersebut terdapat dalam sumber

hukum primer umat Islam yaitu Al-Qur‘an.

B. Saran
Sesuai berdasarkan hasil penelitian maupun kesimpulan maka penulis
mempunyai saran kepada para pihak:
1. Dalam jual beli kopi seharusnya meninggalkan praktik ketidak adilan dalam
pengguanaan timbangan dan melakukan potongan terhadap yang dibeli.
2. Prinsip kejujuran haruslah diutamakan dalam melakukan jual beli kopi.
3. Harus lebih memperhatikan perinsip dalam jual beli kopi sehingga tidak ada
salah satu pihak yang merugi atas haknya .Perlunya masyarakat mengetahui
tentang Hukum Islam, Sehinggamengetahui apa saja hal-hal yang dilarang

dan diperbolehkan khususnya pada cara jual beli
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